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Abstract

In Indonesia, stunting is a major health problem. Long-term impacts caused by stunting include impaired
cognitive abilities, inhibited growth and development, susceptibility to disease and low productivity. cases of
stunting, in 2023 as many as 25.9% of children under five are stunted at the Mangkupalas Health Center,
Samarinda Seberang. This research aims to Find the connection or relationship between the prevalence of
stunting in the working region of the organization and the history of infectious diseases in children under five
Mangkupalas Health Center, Samarinda District. Quantitative research with analytical surveys employing a
purposive sample approach in a cross-sectional design with a population of infants suffering from stunting and
a sample size of 115 toddlers. The research results showed that there was a relationship between a history of
infectious disease and the incidence of stunting with a significant p value = 0.032 using Chi-Square Analysis.
keywords: Stunting short, very short, history of infectious disease

Abstrak

Di Indonesia, stunting merupakan masalah Kesehatan yang besar. Dampak jangka Panjang yang di sebabkan
stunting, antara lain, gangguan kemampuan kongniti ,terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan, kerentanan
terhadap penyakit dan produktifias yang rendah merupakan Gambaran stunting Kasus stunting di Kota samarinda
25,3 didapatkan data kasus stunting, di tahun 2023 sebanyak 25.9% anak balitastunting di Puskesmas
mangkupalas Samarinda Seberang Penelitian ini bermaksud untuk megdentifikasi hubungan atau korelasi antara
riwayat penyakit infeksi pada balita dan tingkat stunting di lingkungan Puskesmas Mangkupalas Kecamatan
Samarinda Penelitian kuantitatif dengan survey analitik dengan desain cross sectional, menggunakan tehnik
sampling purposive sampling, dengan populasi bayi yang mengalami stunting dengan jumlah sampel 115 balita.
Hasil penelitian di dapatkan ada korelasi antara stunting dan penyakit infeksi sebelumnya yang signifikasi p
value=0.032 dengan menggunakan Analisa Chi-Square.

Kata Kunci : Stunting kategori pendek, sangat pendek, Riwayat Penyakit Infeksi
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PENDAHULUAN

Perkembangan anak di masa depan
sangat dipengaruhi oleh kesehatan manusia
dalam kandungan. Stunting atau gagal
tumbuh pada bayi ialah salah satu dampak
dari gangguan kesehatan. Stunting ialah
kondisi yang ditandai dengan kurang gizi
kronis, yang dimulai sejak masa kehamilan
ibu selama 1.000 hari pertama kali dalam
kehidupan dan berlanjut hingga dua tahun
(Vinci et al., 2022). Kondisi ini
mengakibatkan anak gagal tumbuh atau
mengalami hambatan pertumbuhan.

Prevalensi stunting di Indonesia
(36,4%) diidentifikasi sebagai yang
tertinggi ketiga pada tahun 2019, yang
memperlihatkan  jumlah  kasus yang
substansial di negara ini. Provinsi
Kalimantan Timur berada di peringkat ke-
16 secara nasional karena fakta bahwa
kejadian stunting pada bayi di provinsi
tersebut mencapai 23,9% pada tahun 2022,
sebagaimana ditunjukkan oleh
Kementerian Kesehatan melalui Survei
Status Gizi Indonesia (SSGI). Kasus
stunting di Provinsi Kalimantan Timur
terdapat di seluruh kabupaten serta kota,
sebagaimana ditunjukkan oleh Survei
Status Gizi Indonesia 2022. senilai 27,1%.
Kota  Samarinda,Pada tahun 2023,
Puskesmas Mangkupalas di Kecamatan
Samarinda Seberang memiliki angka
stunting pada balita senilai 25,9%, menurut
data Dinas Kesehatan Kota Samarinda.
Stunting berdampak pada tumbuh kembang
anak.

Anak menderita stunting dapat
mengalami kecenderungan lebih tinggi
untuk tertular penyakit infeksi, daya tahan
tubuh yang lemah, kecerdasan intelektual
(1Q) yang rendah, serta perkembangan otak
yang tergangggu atau rusak.

METODE PENELITIAN

Penulisan ini berjenis kuantitatif
dan dengan survei analitik cross-
sectional. Pengambilan sampel
menggunakan metode purposive
sampling. wawancara dan kuesioner
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menjadi instrument yang digunakan dalam
penelitian. hipotesis untuk jenis ordinal
tidak berpasangan dengan analisa data uji
Chi-Square Responden penelitian
berjumlah 115 responden.

Penelitian ini dilakukan dengan
maksud untuk mengidentifikasi korelasi
riwayat infeksi dengan stunting pada balita
usia 6 hingga 60 bulan di Puskesmas
Mangkupalas. Ada persyaratan untuk
inklusi dan eksklusi penelitian ini.
Persyaratan untuk inklusi adalah (i) balita
dan orang tuanya yang bersedia menjadi
responden, (ii) balita stunting usia 6 bulan —
60 bulan nilai indeks z-score TB/U <-2 SD
serta indeks z- score TB/U > -2 SD, (iii)
balita dan orang tuanya yang berada
menetap di  wilayah  Mangkupalas
Kecamatan Samarinda Seberang, (iv) balita
yang rawat langsung orang tua (v) balita
yang pernah mengalami penyakit infeksi
seperti  diare,  pneumonia, Infeksi
pernafasan akut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 3.1 Distribusi Karakteristik

Responden
Karakteristik Frekuensi(f) Presentase (%)
Responden
penelitian
Usia Ibu
17-25 tahun 23 20.0
26-35 tahun 68 59.1
36-45 tahun 21 18.3
46-55 tahun 3 2.6

Pendidikan
SD 19 16.5
SMP 31 27.0
SMA 61 53.0
PT 4 35
Pekerjaan
Orang Tua
Tidak bekerja 8 6.95
Bekerja 107 93.0
Jenis Kelamin
Laki-Laki 56 48.7
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Perempuan 59 51.3
Usia Balita

(Tahap

perkembangan)

1-12 bulan 6 5.2
13- 36 bulan 71 61.7
37-59 bulan 38 33.8

Sumber:Data Primer juni 2024

Data distribusi frekuensi karakteristik
responden berdasarkan usia ibu seperti pada
tabel 3.1 memperlihatkan jika sebagian
besar bayi yang mengalami stunting berasal
dari ibu usia 26-35 tahun, yaitu senilai
59,1%. Temuan ini sesuai dengan penulisan
oleh Kholia Trisyani dkk (2020) yang
menyatakan bahwa status gizi anak stunting
tidak berkorelasi dengan usia ibu. Hal ini
dikarenakan usia ibu ialah faktor tidak
langsung yang menyebabkan terjadinya
stunting, sedangkan berbagai faktor lain
seperti asupan makanan yang mengandung
energi dan protein serta Riwayat penyakit
infeksi memengaruhi status gizi, dan
stunting pada balita dapat diperburuk oleh
faktor psikologis, terutama jika usia ibu saat
hamil masih terlalu muda atau terlalu tua.
Umumnya, ibu muda Kkurang siap
menghadapi kehamilannya dan kurang
menjaga dan merawat kehamilannya
dengan baik. Sebaliknya, ibu yang sudah
terlalu tua biasanya mengalami penurunan
stamina dan semangat dalam merawat
kehamilannya. Marlan, dkk (2021)
melakukan penulisan tambahan yang
menyimpulkan bahwa stunting tidak
ditentukan oleh usia ibu, melainkan oleh
tingkat pengetahuan ibu Berdasarkan
pendidikan ibu, prevalensi balita stunting
tertinggi terdapat pada ibu dengan
pendidikan SMA, yaitu sebanyak 61 orang
(53,0%). Hal ini sesuai dengan hasil
penulisan Trisyan.K, dkk (2020) yang
menyatakan bahwa kejadian stunting pada
anak prasekolah tidak dipengaruhi oleh
faktor pendidikan ibu. lbu berperan
pembentukan pola makan anak karena
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bertanggung jawab terhadap seluruh proses
penyiapan makanan, mulai dari
perencanaan menu, pembelian bahan
makanan, pemasakan, pendapatan keluarga
sangat dipengaruhi oleh pekerjaan orang
tua yang bekerja. Dengan demikian, dapat
disimpulkan  bahwa kebutuhan gizi
keluarga bergantung pada jenis pekerjaan
mereka. Orang tua yang bekerja memiliki
waktu singkat untuk mengabdikan diri
kepada anak-anaknya dibandingkan dengan
orang tua tanpa pekerjaan. Akibatnya,
kualitas pengasuhan anak mereka akan
sangat terpengaruh, yang pada gilirannya
dapat memengaruhi status gizi anak.
Jelaslah bahwa orang tua yang bekerja
seharian tidak dapat mencurahkan waktu
yang cukup untuk memenuhi kebutuhan
gizi dan Kkebiasaan makan anak-anak
mereka. Jadi, status gizi anak-anak sangat
dipengaruhi oleh asupan zat gizi
mereka.perencanaan  menu, pembelian
bahan makanan, pemasakan, penyiapan
makanan, hingga pendistribusian. Hal ini
bertolak belakang dengan penulisan
Puspitarina.l, dkk (2022) yang menyatakan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara
pendidikan ibu dan status gizi balita.
Tingkat pendidikan ibu berpengaruh pada
tumbuh  kembang anak. Hal ini
memperlihatkan  jika  Balita  yang
dibesarkan oleh ibu yang memiliki tingkat
pendidikan lebih  tinggi mempunyai
kemungkinan lebih besar untuk
berkembang lebih beruntung dari pada
anak-anak yang dibesarkan oleh ibu yang
memiliki tingkat pendidikan yang lebih
rendah  rendah. Peran ibu sangat
berpengaruh, karena ia bertanggung jawab
dalam mengelola rumah tangga dan
memilih  makanan untuk keluarganya.
Unsur gizi yang dibutuhkan oleh balita
tidak terpenuhi karena keterbatasan jumlah
makanan yang dikonsumsinya. Data
distribusi  frekuensi  untuk  kategori
pekerjaan orang tua memperlihatkan jika
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94,8% balita stunting memiliki orang tua
yang bekerja, dengan jumlah responden
sebanyak 109 orang. Penemuan ini sejalan
dengan tulisan Dungga et al. (2022) yang
menyatakan bahwa pendapatan keluarga
sangat dipengaruhi oleh pekerjaan orang
tua yang bekerja. Dengan demikian, dapat
disimpulkan  bahwa kebutuhan gizi
keluarga bergantung pada jenis pekerjaan
mereka. Dalam waktu singkat orang tua
untuk mengabdikan diri kepada anak
dibandingkan dengan orang tua yang tidak
bekerja. Akibatnya, kualitas pengasuhan
anak mereka akan sangat terpengaruh, yang
pada gilirannya dapat memengaruhi status
gizi anak. Jelaslah bahwa orang tua yang
bekerja seharian tidak dapat mencurahkan
waktu yang cukup untuk memenuhl
kebutuhan gizi dan pola makan anak-anak
mereka. Maka, status gizi anak-anak sangat
dipengaruhi oleh asupan zat gizi mereka.

Tabel 3.2 Distribusi Gambaran Stunting
Pada Balita
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Tidak pernah 12 10.4

Total 115 100.0

Sumber:Data Primer juni 2024

Merujuk Tabel 3.3 maka kejadian stunting
di Puskesmas Mangkupalas Kecamatan
Samarinda Seberang mayoritas responden
balita mempunyai riwayat penyakit infeksi,
dimana jumlah frekuensi riwayat infeksi
kategori sering sebanyak 59 balita (51.3%)
sedangkan balita stunting dengan riwayat
penyakit infeksi kategori jarang berjumlah
44 balita (38.3%), balita stunting yang tidak
mengalami sakit penyakit Infeksi sebesar 12
balita (10.4%) .

Tabel 3.4 Hasil Uji

Gambaran Frekuensi Presentase
Stunting (%)
Pendek 66 57.4%
Sangat 49 42.6%
Pendek

Total 115 100.0

Sumber:Data Primer juni 2024

Dari Tabel 3.1 gambaran stunting pada
balita yang di kategorikan pendek sebesar
66 balita (57.4%) sedangkan balita yang
stunting dengan kategori sangat pendek
sebesar 49 balita (42.6%).

Tabel 3.3Gambaran Riwayat Penyakit
infeksi

Riwayat Frekuensi Presentase (%)
Penyakit

Infeksi

Sering 59 51.3

Jarang 44 38.3

Riwayat Kejadian Nilai
Penyakit Stunting p
Pendek Sangat
pendek
N Presentase N Prese
tase 0.0
Sering 28 47.5% 31 525 32
%
Jarang 32 72.7% 12
27.3%
Tidak 6 50% 6 50%
Pernah
Total 66 57.4% 49 42.6

%
Berdasarkan data pada tabel 3.4 dengan
dilakukan uji chi square di dapatkan p value
0.032, yang menunjukkan adanya korelasi
riwayat penyakit infeksi terhadap stunting
pada bayi. Ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Rohdalya Soli et al.
(2019). dimana hasil  penelitiannya
menunjukkan bahwa sebanyak (93,3%)
sering mengalami diare dan mengalami
stunting,sedangkan sering mengalami ISPA
dengan stunting sebanyak (83,3%). Hasil p
value kejadian penyakit infeksi terhadap
kejadian stunting pada balita diperoleh
yaitu p value (0,000) < (o = 0,05) pada
balita yang mengalami diare dan p value
(0,001) < (a0 = 0,05), pada balita yang
mengalami ISPA, Selama masa diare
dialami oleh Dbalita. Penyakit infeksi
mempengaruhi taraf gizi, dan taraf gizi
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memepengaruhi  terjadinya  penyakit
infeksi(Lineleyan et al., 2021) Hasil nya
menunjukan riwayat diare dan Sebuah
penelitian yang dilakukan oleh Eldrian
(2023) menyatakan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara tingkat stunting
balita dan angka kematian anak. Balita yang
tidak pernah mengalami diare atau ISPA
tidak akan stunting. Menurut hasil
penelitian Kurniati (2023) menjelaskan
bahwa berdasarkan penelitian dilakukan
kepada responden maka didapatkan data P-
value 0,001 (p <0,05) Hal ini menunjukkan
adanya  riwayat  penyakit  infeksi
diare,Infeksi saluran nafas dengan kejadian
stunting pada balita saling berhubungan
erat. Dari data tersebut, ada balita yang
menderita stunting tetapi tidak pernah
menderita penyakit infeksi baik ISPA,
Pneumonia dn Diare yaitu sebanyak 12
balita.Dimana faktor pencetusnya
terjadinya stunting tidak ada menderita
penyakit infeksi.Hal ini sejalan dengan
penelitian Asrianti (2019) penelitian yang
dilakukan dalam waktu hanya dalam 6
bulan terakhir belum dapat penggambarkan
pengaruh terhadap gizi balit. Penelitian
selanjutnyaperlu  memperhatihan  jenis
penyakit dan waktu penyakit di derita.
Penelitian lain oleh Lehan et al (2023)
menyatakan hubungan antara riwayat
penyakit balita dengan stunting, dan hasil
uji chisquare menunjukkan p-value 0,506
(>0,05), yang menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
riwayat penyakit infeksi dan tingkat
stunting  berkorelasi.  Faktor  resiko
penyebab stunting perlu di ketahui oleh
orang tua, peran aktif tenaga Kesehatan
sangatlah penting dalam Langkah -langkah
mencegah kejadian stunting pada balita,
factor-faktor penyebab stunting perlu di
kaji lebih lanjut.
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